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RANCANGAN KONSEP RESTORAN KELUARGA DENGAN KETERSEDIAAN
JASA PEMOTRETAN MENGGUNAKAN KANSEI ENGINEERING

Arie Desrianty, Caecilia SW, Adnan Fauzi Rachman
Jurusan Teknik Industri Institut Teknologi Nasional, JI. PHH Mustafa 23 Bandung
Tlp (022) 7272215 ext.137, fax (022) 7202892
E-mail: adesrianty@yahoo.com, adesrianty@itenas.ac.id

ABSTRAK

Restoran merupakan suatu tempat yang dapat mengakomodasi seseorang atau sekelompok
orang untuk dapat menikmati hidangan selain di rumah. Rata-rata konsumen yang datang ke
restoran adalah suatu keluarga. Mereka sengaja datang ke restoran untuk menikmati
hidangan dalam suasana yang baru bersama keluarga. Hal ini tentunya akan lebih baik jika
peristiwa tersebut dapat diabadikan sehingga lebih berkesan. Untuk itu dibutuhkan fasilitas
jasa pemotretan dalam suatu restoran yang dapat melayani konsumen untuk mengabadikan
peristiwa-peristiwa yang diinginkan.

Untuk merancang restoran yang dimaksud, dibutuhkan peran konsumen sebagai sumber
informasi. Restoran yang dirancang tersebut harus disesuaikan dengan kebutuhan dan
spesifikasi yang diinginkan konsumen. Metode perancangan yang mampu mengakomodasi hal
tersebut adalah Kansei Engineering. Metode ini menggunakan emosi konsumen yang
dituangkan ke dalam suatu bentuk kata-kata. Melalui kata-kata tersebut, seorang perancang
dapat merefleksikan keinginan konsumen menjadi suatu bentuk produk atau jasa.

Untuk melengkapi penelitian ini, dibutuhkan sejumlah atribut yang berkaitan dengan Kansei
(emosi) konsumen. Atribut-atribut tersebut tentunya harus ditunjang dengan berbagai literatur
sehingga dapat diterapkan ke dalam rancangan yang dimaksud.

Secara teoritits, terdapat beberapa alternatif perancangan yang dapat diterapkan pada
restoran ini. Alternatif-alternatif ini diperoleh berdasarkan hasil pengelompokkan yang
dilakukan dengan metode analisis faktor. Untuk memilih alternatif perancangan tersebut
dibutuhkan peran konsumen dan perancang itu sendiri sehingga alternatif yang terpilih
merupakan alternatif terbaik berdasarkan pertimbangan-pertimbangan yang ada. Sejumlah
Kansei konsumen akan digabungkan dengan atribut yang berkaitan menggunakan metode
Hayashi’s Quantification Theory Type I. Metode ini lebih bersifat objektif karena mampu
melibatkan penilaian konsumen yang dituangkan ke dalam suatu bentuk kuesioner.

Hasil akhir dari perancangan ini berupa suatu konsep restoran keluarga yang melibatkan jasa
pemotretan di dalamnya. Dengan adanya rancangan ini, konsumen yang mayoritasnya adalah
suatu keluarga, dapat menikmati hidangan sambil berinteraksi dengan anggota keluarga yang
lain. Tidak hanya itu, dengan adanya jasa pemotretan, momen-momen bersama keluarga saat
berada di restoran dapat diabadikan dan hasilnya dapat dipajang di dinding restoran. Hal ini
dapat dijadikan sebagai daya tarik sebuah restoran dalam memikat konsumen agar tetap loyal.

Kata kunci : Kansei Word, keinginan konsumen, Kansei Engineering.

1. Pendahuluan

Pada mulanya restoran digunakan sebagai alternatif tempat makan selain di rumah.
Seiring dengan perubahan gaya hidup yang ada, restoran semakin berkembang menjadi
suatu tempat yang dapat digunakan untuk berinteraksi antara satu konsumen dengan
konsumen lain dalam suatu komunitas tertentu. Untuk itu diperlukan suatu ide baru
mengenai konsep restoran yang dapat menarik perhatian konsumen. Salah satu ide tersebut
adalah penggabungan konsep suatu restoran keluarga dengan jasa pemotretan.

Penggabungan kedua konsep ini dipelopori oleh beberapa restoran dari luar negeri,
salah satunya adalah Hardrock Cafe. Hardrock Cafe adalah suatu konsep bar-restoran yang
memiliki sejumlah fotografi mengenai alat musik, artis, dan hal yang jarang ditemukan dari
negara lain. Fotografi tersebut dipajang di dinding restoran ini. Konsep serupa dimiliki
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pula oleh Sinatra’s Restaurant. Restoran ini memajang fotografi mengenai artis penyanyi
Frank Sinatra.

Untuk menggabungkan konsep suatu restoran keluarga dengan jasa pemotretan perlu
dilakukan perancangan. Metode perancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Kansei Engineering. Dengan menggunakan Kansei Engineering perancang dapat membuat
suatu produk atau jasa berdasarkan keinginan konsumen. Dalam metode perancangan ini,
keterlibatan konsumen akan lebih besar daripada perancang. Metode ini menggunakan
kansei (perasaan) konsumen yang nantinya akan direfleksikan ke dalam suatu rancangan
produk atau jasa.

2. Kansei Engineering

Kansei Engineering adalah suatu metode pengembangan yang pertama dan paling
sering digunakan untuk menerjemahkan kesan, perasaan, dan keinginan konsumen
terhadap produk atau jasa yang telah ada. Kansei Engineering dibatasi oleh evaluasi kata-
kata dan pengaruh emosi yang kuat dalam benak seseorang. Hal ini berarti bahwa tidak
semua cakupan Kansei dapat digunakan. Hanya bagian yang dapat diekspresikan ke dalam
kata-kata yang dapat digunakan. Kansei Engineering dibuat berdasarkan subjektivitas
dalam melakukan perancangan dan membantu konsumen untuk mengekspresikan
keinginan mereka terhadap suatu produk atau jasa.

Kansei Engineering dapat dilakukan dengan menggunakan cara dan tipe Kansei
Engineering yang berbeda. Terdapat enam tipe Kansei Engineering yang telah
dikembangkan, dibuktikan, dan diuji, yaitu:

a. Kansei Engineering Type I-Category Classification
Kansei Engineering Type | lebih dikenal dengan sebutan konsep zero-level yang terdiri
dari beberapa sub konsep. Sub konsep ini dapat dievaluasi secara terpisah pada
beberapa level hingga parameter perancangan dapat dengan mudah ditentukan.

b. Kansei Engineering Type I1-Kansei Engineering System (KES)

Kansei jenis ini menggunakan metode matematik dan statistik dalam menghubungkan
Kansei dengan sifat suatu produk.

c. Kansei Engineering Type I11-Hybrid Kansei Engineering System
Kelebihan yang dimiliki oleh Kansei jenis ini adalah dapat memprediksi sifat dari suatu
produk yang lebih dikenal dengan sistem hybrid.

d. Kansei Engineering Type IV-Kansei Engineering Modeling
Kansei jenis ini membangun suatu model matematik yang bertujuan untuk
memprediksi perasaan seseorang ke dalam bentuk kata-kata. Dengan menggunakan
pengukuran dan penggabungan fuzzy, sistem ini akan mengizinkan pengguna untuk
menilai perasaan (kansei) seseorang ke dalam sederet kata-kata.

e. Kansei Engineering Type V-Virtual Kansei Engineering
Virtual Kansei Engineering menggunakan Virtual Reality (VR) sebagai alat utuk
menempatkan pengguna ke dalam lingkungan 3 dimensi. VR Kansei Engineering
adalah kombinasi dari sistem komputer Kansei Engineering dengan sistem virtual
reality untuk membantu proses pemilihan pengguna terhadap suatu produk dengan
menggunakan pengalaman ruang virtual.

f. Kansei Engineering Type VI-Collaborative Kansei Engineering Designing
Collaborative Kansei Engineering Designing atau Internet Kansei Engineering
Designing System (IKDS) adalah suatu sistem Kansei Engineering yang didukung oleh
internet. Prinsip kerja IKDS ini adalah dengan mempublikasikan KES agar dapat
dinilai oleh grup tertentu yang ditawarkan internet.



3. Pendekatan Pemecahan Masalah

Penelitian ini dimaksudkan untuk menghasilkan rancangan sebuah restoran keluarga
yang melibatkan ketersediaan jasa pemotretan berdasarkan perasaan, kesan, dan emosi dari
konsumen. Langkah pertama yang dilakukan untuk mencapai hal tersebut adalah
menentukan domain, yaitu area pembatas objek penelitian. Langkah selanjutnya adalah
span the semantic space, yaitu menentukan cakupan perbendaharaan kata mengenai
konsep rancangan. Setelah itu dilakukan pengumpulan Kansei Words melalui media cetak
dan elektronik serta wawancara dengan responden. Kansei Words yang telah terkumpul
kemudian distrukturisasi dengan merangkum ke dalam kategori-kategori tertentu, mulai
dari level I sampai level 111 (terpilih).

Kansei Words terpilih hasil strukturisasi kemudian dijadikan input untuk pembuatan
kuesioner tingkat kepentingan. Kuesioner tersebut disebarkan kepada 100 responden yang
hasilnya kemudian dikelompokkan menggunakan Analisis Faktor. Langkah selanjutnya
adalah span the semantic of properties, yaitu menentukan atribut yang berhubungan
dengan konsep yang akan dirancang. Atribut ini diperoleh dari berbagai sumber seperti
media cetak dan elektronik serta pendapat paraa ahli.

Kansei Words hasil Analisis Faktor dan atribut konsep rancangan selanjutnya
digabungkan menggunakan metode Hayashi’s Quantification Theory Type 1. Hasil
penggabungan tersebut kemudian dijadikan acuan untuk melakukan perancangan
menggunakan software Google Sketchup 7.0.

4. Pengumpulan dan Pengolahan Data

Pengumpulan dan pengolahan data dilakukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor
yang akan digunakan untuk melakukan perancangan dengan objek penelitian restoran
keluarga yang disertai dengan jasa pemotretan di kota Bandung.
4.1. Span The Semantic Space

Cakupan perbendaharaan kata yang berkaitan dengan konsep restoran dan jasa
pemotretan ditunjukkan oleh Gambar 1.

JASA
RESTORAN PEMOTRETAN
v v
PRODUK PELAYANAN PRODUK PELAYANAN
(Konsep makanan (Konsep desain dan (Konsep foto) (Konsep kriteria
dan minuman) pelayanan restoran) P pelayanan)

Gambar 1. Cakupan Perbendaharaan Kata Untuk Restoran Keluarga dan Jasa Pemotretan

4.2. Pengumpulan Kansei Words

Sumber-sumber yang digunakan untuk mengumpulkan Kansei Words adalah artikel
internet, majalah dan tabloid, forum diskusi di internet, serta wawancara dengan sejumlah
responden. Kansei Words yang diperoleh untuk restoran keluarga kategori produk
sebanyak 130 buah sedadngkan untuk kategori pelayanan sebanyak 164 buah. Untuk jasa
pemotretan kategori produk dan pelayanan masing-masing diperoleh 33 dan 61 buah
Kansei Words.

4.3. Strukturisasi Kansei Words

Kansei Words yang berhasil dikumpulkan dikelompokkan menjadi kategori tertentu
yang sifatnya representatif. Kansei Words restoran keluarga terpilih untuk kategori produk
dan pelayanan seperti pada Tabel 1 dan 2.



Tabel 1. Kansei Words Restoran Keluarga Terpilih Untuk Kategori Produk

No. Kansei Words Terpilih No. Kansei Words Terpilih

1. Healthy food 9. Bumbu khas

2. Aroma makanan dan minuman 10. | Kesesuaian suhu makanan dan minuman

3. Cita rasa makanan dan minuman 11. | Kualitas makanan dan minuman

4. Menu gizi seimbang 12. | Warna makanan dan minuman

5. Variasi menu 13. | Garnish

6. Kebersihan makanan dan minuman 14. | Kesegaran makanan dan minuman

7. Food styling 15. | Kesesuaian porsi

8. Menu khas 16. | Kemudahan mengkonsumsi makanan dan minuman

Tabel 2. Kansei Words Restoran Keluarga Terpilih Untuk Kategori Pelayanan

No. Kansei Words Terpilih No. Kansei Words Terpilih
1. Entertain 13. Homy

2. Ketersediaan fasilitas anak 14. Intensitas cahaya ruangan

3. Tampilan aksesoris 15. Dekorasi ruangan

4, Natural 16. Fungsional

5. Keamanan 17. Konsep warna

6. Elegan 18. Tampilan pelayan

7. Tampilan dalam dan luar restoran 19. Keharuman ruangan

8. Atmosfir restoran 20. Kenyamanan

9. Luas area 21. Ketersediaan foto sebagai kenangan
10. Tampak berbeda 22, Kemudahan dalam pelayanan
11. Kebersihan ruangan 23. Penataan layout

12. Kualitas pelayanan 24. | Sirkulasi udara

Kansei Words jasa pemotretan terpilih untuk kategori produk dan pelayanan seperti pada
Tabel 3 dan 4.
Tabel 3. Kansei Words Jasa Pemotretan Terpilih Untuk Kategori Produk

No. Kansei Words Terpilih No. Kansei Words Terpilih
1. Artistik 7 Keseimbangan  antara  background
2. Kualitas foto ' dengan objek foto
3. Karakter foto 8. Kehalusan kertas foto
4, Kedalaman dan realita foto (3D) 9. Ketahanan foto
5. Kejernihan foto 10. Perpaduan warna
6. Ketajaman foto 11. Keserhanaan objek foto

Tabel 4. Kansei Words Jasa Pemotretan Terpilih Untuk Kategori Pelayanan
No. Kansei Words Terpilih No. Kansei Words Terpilih
1. Ketersediaan aksesoris 6. Kualitas pelayanan
2. Suasana 7. Ketersediaan sarana lighting
3. Ketersediaan variasi tema 8. Luas area jasa pemotretan
4, Kebersihan tempat 9. Hidden camera
5. Ketersediaan sarana editing 10. Kerapihan tempat

Kansei Words yang sudah terpilih kemudian dijadikan item pertanyaan untuk
kuesioner tingkat kepentingan dengan skala 1 (sangat tidak penting) sampai 7 (sangat
penting). Kuesioner tersebut diuji validitas dan reliabilitasnya sebelum dijadikan kuesioner
penelitian dan disebarkan kepada 100 orang responden.

4.4. Pengelompokkan Kansei Words Hasil Penyebaran Kuesioner
Kansei Words hasil penyebaran kuesioner yang telah dinyatakan valid dan reliabel
lalu dikelompokkan dengan Analisis Faktor dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1.

2.
3.
4

Pengujian variable dengan Uji KMO dan Bartlett.

Pengujian Anti Image Matrices,
Proses factoring.
Proses factor rotation.




Hasil akhir dari Analisis Faktor untuk Kansei Words restoran keluarga kategori
produk dan pelayanan seperti pada Tabel 5 dan 6.

Tabel 5. Rekapitulasi Pengelompokkan Kansei Words Restoran Keluarga Kategori Produk

Faktor 1 Faktor 2 Faktor 3 Faktor 4
Kesesuaian suhl_J Healthy food Garnish Kgbersman makanan dan
makanan dan minuman minuman
Aroma makanan dan Cita rasa makanan dan Kesegaran makanan dan .

. . : Food styling
minuman minuman minuman
Kl.Ja“taS makanan dan Menu gizi seimbang Kesesuaian porsi Menu khas
minuman
Kemudahan
Warna makanan dan . .
: Variasi menu mengkonsumsi makanan | Bumbu khas
minuman .
dan minuman

Tabel 6. Rekapitulasi Pengelompokkan Kansei

Words Restoran Keluarga Kategori Pelayanan

Faktor 1 Faktor 2 Faktor 3 Faktor 4 Faktor 5 Faktor 6
Fungsional Tampilan Kebersihan Elegan Entertain Natural
pelayan ruangan
Keharuman Kualitas Tampilan Ketersediaan
Konsep warna dalam dan luar o Keamanan
ruangan pelayanan restoran fasilitas anak
Kemudahan Atmosphere Tampilan
dalam Kenyamanan Homy -
restoran aksesoris
pelayanan
Ketersediaan Intensitas
Penataan layout | foto sebagai Luas area
K cahaya ruangan
enangan
Sirkulasi udara Dekorasi Tampak
ruangan berbeda

Hasil pengelompokkan Kansei Words untuk jasa pemotretan kategori produk dan
pelayanan seperti pada Tabel 7 dan 8.

Tabel 7. Rekapitulasi Pengelompokkan Kansei Words Jasa Pemotretan Kategori Produk

Faktor 1

Faktor 2

Faktor 3

Kehalusan kertas foto

Kejernihan foto

Kualitas foto

Ketahanan foto

Ketajaman foto

Karakter foto

Perpaduan warna

Artistik

Kedalaman dan realita foto

Kesederhanaan objek foto

Keseimbangan antara background
dengan objek foto

Tabel 8. Rekapitulasi Pengelo

mpokkan Kansei Words Jasa P

emotretan Kategori Pelayanan

Faktor 1

Faktor 2

Faktor 3

Ketersediaan aksesoris foto

Luas area jasa pemotretan

Kualitas pelayanan

Suasana

Hidden camera

Kebersihan tempat

Ketersediaan variasi tema

Kerapihan tempat

Ketersediaan sarana lighting

Ketersediaan sarana editing

4.5. Span The Semantic of Properties
Tahapan ini berisi tentang atribut yang disertakan untuk setiap Kansei Words yang
ada dalam suatu faktor. Pencarian atribut untuk tiap-tiap Kansei Words tersebut harus
dapat mengakomodasi semua Kansei yang dituangkan konsumen. Hal ini dilakukan untuk
mengantisipasi agar semua aspek perancangan tidak hilang karena tidak lengkapnya
Kansei yang disertakan. Berikut ini adalah atribut yang menyertai setiap Kansei Words:



1. Atribut Restoran Keluarga Untuk Kategori Produk.

a.

b.

p.

b.

Kesesuaian suhu makanan dan minuman saat disajikan.

Suhu makanan dan minuman disesuaikan dengan menu dan cuaca.

Aroma makanan dan minuman.

Aroma kuat (tajam) dan aroma kurang (biasa-biasa saja).

Kualitas makanan dan minuman.

Makanan dan minuman yang terstandardisasi.

Warna makanan dan minuman.

Penggunaan warna alami dan sintetis sesuai takaran (aman untuk digunakan).
Healthy food.

Makanan dan minuman yang memberi efek positif bagi kesehatan.

Cita rasa makanan dan minuman.

Penggunaan bumbu dasar dan pelengkap.

Variasi menu.

Menu lokal (khas kota Bandung), menu nasional (menu nusantara), menu
internasional (menu mancanegara), dan menu kombinasi nasional dan internasional.
Menu gizi seimbang.

Menu yang memperhatikan AKG (Angka Kecukupan Gizi).

Garnish.

Garnish yang dapat dimakan, diperhatikan ukuran dan kuantitasnya.

Kesegaran makanan dan minuman.

Tingkat kematangan makanan disesuaikan dengan selera konsumen dan tersedia
minuman dingin.

Kesesuaian porsi.

Ukuran piring dan gelas.

Kemudahan dalam mengkonsumsi makanan dan minuman.

Makanan dan minuman dikonsumsi langsung dan konsumen memasak di meja.
Kebersihan makanan dan minuman.

Penampilan makanan dan minuman yang bersih.

Food styling.

Bentuk styling dan bentuk piring.

Menu khas.

Ketersediaan menu yang jarang ditemui dan menu khas dengan cara makan khas.
Bumbu khas.

Penggunaan bumbu asli sesuai menu dan bumbu pengganti.

Atribut Restoran Keluarga Untuk Kategori Pelayanan
a.

Fungsional.

Dapat digunakan untuk resepsi pernikahan, acara ulang tahun, bersantai.
Konsep warna.

Klasik (cenderung putih), natural (kayu dan batu), modern (variasi dan gradasi).
Kemudahan dalam pelayanan.

Fasilitas otomatis (pintu otomatis, cara pemesanan otomatis) atau tidak.
Penataan layout.

Terdiferensiasi dan terintegrasi.

Sirkulasi udara.

Ketersediaan Kipas angin dan jendela serta adjustable vent.

Tampilan pelayan.

Pakaian pelayan bertema klasik, natural (santai), dan modern (formal).
Keharuman ruangan.



Pewangi ruangan berbentuk lilin aroma terapi, otomatis (mesin penyemprot
otomatis), dan alami (berasal dari tanaman).

Kenyamanan (melibatkan desain tempat duduk dan meja makan).

Table set interior dan table set outdoor.

Ketersediaan foto sebagai kenangan.

Ukuran foto dan tema frame.

Kebersihan ruangan.

Kecepatan pelayan dalam membersihkan.

Kualitas pelayan.

Pelayan terlatih.

Homy (suasana seperti rumah).

Suasana homy dari segi: “dapur yang terlihat”, desain restoran yang sederhana”,
“pelayanan”, serta “makanan dan minuman.

Intensitas cahaya ruangan.

Sumber cahaya dan desain lampu.

Dekorasi ruangan.

Ruangan memiliki unsur Kklasik (tempo dulu), natural (alami), dan modern/
kontemporer (unik).

Elegan (keindahan restoran)

Keindahan restoran dengan tema klasik (mewah), natural, dan modern (unik).
Tampilan dalam dan luar restoran.

Tampilan terfokus di dalam restoran, di luar, dan keduanya.

Atmosphere restoran.

Semi formal (santai) dan formal (sedikit kaku).

Luas area (ketersediaan ruang gerak di dalam restoran).

Ketersediaan sekat permanen, non permanen dalam ruangan, dan ruangan tanpa
sekat.

Tampak berbeda.

Chef is visible, ketersediaan arena bermain anak, dan bentuk restoran yang unik.
Entertain (ketersediaan hiburan).

Ketersediaan live music, TV cable, kolam ikan, dan aquarium.

Ketersediaan fasilitas anak.

Ketersediaan playground dan kursi balita.

Tampilan aksesoris.

Ketersediaan aksesoris yang dipasang di meja, dinding ruangan, dan digantung di
langit-langit ruangan.

Natural.

Ketersediaan tanaman.

Keamanan (proteksi terhadap konsumen).

Ketersediaan pintu masuk-keluar kendaraan yang berbeda atau sama, ketersediaan
fire extinguisher dan fire springkler.

3. Atribut Jasa Pemotretan Untuk Kategori Produk

a.

b.

Kehalusan kertas foto.

Penggunaan glossy photo paper.

Ketahanan foto (berkaitan dengan jenis tinta yang digunakan).

Penggunaan dye ink (kualitas biasa), UV ink (ketahanan 5-6 tahun), dan pigmented
ink (ketahanan puluhan tahun).

Perpaduan warna (berkaitan dengan jumlah tinta yang digunakan).

Penggunaan tinta dasar (yellow, cyan, magenta, dan black) dan tinta khusus foto (6
warna).



d. Kesederhanaan objek foto.
1 objek-1 background, 2 objek-1 background, dan >2 objek-1 background.
e. Kejernihan foto.
Penggunaan glossy photo paper, premium glossy photo paper (high glossy), dan
ketersediaan proses laminasi.
f. Ketajaman foto (berkaitan dengan resolusi foto).
1, 3 MP (1440x960), 3 MP (2048x1536), dan 5 MP (2560x1920).
g. Artistik.
Memiliki unsur seni.
h. Keseimbangan antara background dengan objek foto.
Objek terfokus di sebelah kiri, kanan, atau di tengah background, dan disesuaikan
dengan kondisi objek dan background yang diinginkan.
I. Kualitas foto (berkaitan dengan kualitas cetak foto).
Hasil cetak standard (baik), best quality (lebih baik), dan max dpi/dot per inchi
(kualitas maksimum).
J.  Karakter foto (berkaitan dengan penggunaan karakter warna pada foto).
Vivid (warna lebih jelas), sephia (warna cenderung monoton), standard (warna
yang ditampilkan sesuai dengan aslinya), dan penggunaan karakter foto disesuaikan
dengan kondisi.
k. Kedalaman dan realita foto (berkaitan dengan unsur 3 dimensi).
Ketersediaan unsur relief pada foto (penggunaan imitation canvas texture.
4. Atribut Jasa Pemotretan Untuk Kategori Pelayanan
a. Ketersediaan aksesoris untuk foto.
Ketersediaan aksesoris foto bertema natural, homy, entertain, dan playground.
b. Suasana.
Semi formal (cenderung santai) dan formal (cenderung sedikit kaku).
c. Ketersediaan variasi tema.
Tema foto natural, homy, entertain, dan playground.
d. Ketersediaan sarana editing.
Ketersediaan sarana editing dalam melibatkan konsumen.
e. Luas area jasa pemotretan.
Disesuaikan dengan kondisi restoran.
f. Hidden camera.
Ketersediaan hidden camera.
g. Kerapihan tempat.
Disesuaikan dengan kondisi restoran.
h. Kualitas pelayanan.
Pelayan terlatih.
i. Kebersihan tempat.
Disesuaikan dengan kondisi restoran.
J.  Ketersediaan sarana lighting.
Sumber lighting (alami dan buatan) dan disesuaikan dengan kondisi.

4.6. Sintesis Antara Kansei Words dan Atribut

Tahap ini berisi tentang proses penggabungan antara Kansei Words setiap faktor
dengan atribut yang bersangkutan menggunakan metode sintesis Hayashi Quantification
Theory Type 1. Metode ini menggunakan nilai numerik sebagai cara untuk
mengobjektifkan Kansei. Metode ini memerlukan penilaian yang harus dilakukan secara
langsung oleh konsumen. Untuk itu disusun kuesioner yang mengakomodasi setiap Kansei
Words dan atributnya dengan skala tingkat kepentingan 1 sampai 10. Kuesioner disebarkan



kepada 30 orang responden yang hasilnya kemudian diolah menggunakan Uji Multi
Regresi Linier Variabel yang menghasilkan nilai R? dan CS (Category Score).

Langkah berikutnya adalah memilih atribut yang sesuai untuk setiap variabel dalam
suatu faktor. Pemilihan atribut tersebut dilakukan dengan melihat category score yang
memberikan pengaruh paling besar pada variabel. Category score positif menandakan
bahwa atribut memberi pengaruh positif terhadap perancangan. Category score negatif
menandakan bahwa atribut memberi pengaruh negatif sehingga tidak baik untuk disertakan
dalam perancangan.

4.7. Perancangan Konsep Restoran Keluarga dan Jasa Pemotretan
Berdasarkan hasil sintesis yang menunjukkan atribut terpilih untuk setiap Kansei

Words di masing-masing faktor, selanjutnya dilakukan perancangan untuk restoran

keluarga dengan jasa pemotretan sebagai berikut:

1. Rancangan menu makanan dan minuman.
Suhu makanan dan minuman disesuaikan dengan menu dan cuaca, aroma menu tajam,
kualitas makanan dan minuman yang terstandardisasi oleh badan pengawas (Apkrindo/
Asosiasi Pengawas Kafe dan Restoran Indonesia), penggunaan warna alami pada
makanan dan minuman, menu yang memberi efek positif bagi kesehatan, penggunaan
bumbu dasar dan pelengkap, menu nasional dan internasional, menu gizi seimbang
berkaitan dengan menu yang memberi efek positif bagi kesehatan, garnish pada
makanan dan minuman harus dapat dimakan, ukurannya kecil, dan kuantitasnya
sedikit, kesegaran makanan dan minuman harus dapat terjaga. Standar ukuran piring
datar yang digunakan berdiameter 25 cm, dan standard ukuran gelas berdiameter 7 cm
dengan tinggi 13 cm (untuk dewasa), takaran porsi untuk menu anak-anak akan
disesuaikan dengan penggunaan alas makan yang lebih kecil. Kemudahan dalam
mengkonsumsi makanan dan minuman harus dapat diperhatikan, kebersihan makanan
dan minuman harus selalu terjaga, ketersediaan variasi dalam styling, bentuk piring
bulat, dan konsep piring natural, menu yang unik (aneh) akan memberikan rasa
penasaran bagi konsumen yang belum pernah mencobanya, serta penggunaan bumbu
asli ini akan memberikan rasa tersendiri (khas) terhadap menu yang bersangkutan.

2. Rancangan desain restoran dan Kriteria pelayanan.
Selain sebagai tempat makan, restoran dapat juga dijadikan sebagai tempat untuk acara
lain dengan konsep warna natural. Ketersediaan fasilitas otomatis, layout dibuat
terdiferensiasi agar terdapat banyak ruang dalam restoran, sirkulasi udara pada restoran
sebagian besar mengandalkan jendela yang memiliki ventilasi yang dapat diatur,
pelayan memakai baju/kaus berkerah dengan warna natural (hijau atau cokelat), celana
sopan (hitam), serta sepatu kets semi formal, menggunakan lilin aroma terapi sebagai
sumber wewangian, table set yang digunakan bertema natural, baik untuk interior
maupun untuk outdoor. Ukuran foto yang akan ditempel pada dinding restoran ini
adalah 10R dengan bahan frame yang terbuat dari kayu akan semakin memperkuat sifat
natural pada frame. Cepat dalam membersihkan, pelayan yang terlatih, bersifat homy
yang akan memiliki berbagai aspek yang mengingatkan konsumen terhadap rumahnya.
Intensitas cahaya ruangan yang dipakai berasal dari dua sumber, yaitu alami dan
buatan. Dekorasi ruangan pada rancangan restoran ini akan menitikberatkan pada unsur
seni natural, seperti patung-patung dan pahatan yang terbuat dari kayu serta kayu
pohon kering yang dijadikan sebagai hiasan. Adanya pagar pembatas yang rendah akan
mempermudah seseorang yang berada di luar area restoran untuk melihat lebih jelas ke
dalam. Selain itu, penggunaan dinding kaca akan sangat menunjang penampilan dalam
karena terlihat dari luar. Atmosphere restoran akan dibuat semi formal, ruangan tidak
menggunakan sekat, koki terlihat saat memasak. Adanya stage untuk live music dan



5.

menyediakan fasilitas anak. Aksesoris terbagi menjadi tiga bagian, yaitu aksesoris yang
menempel di meja, di dinding ruangan, dan aksesoris yang tergantung pada atap
ruangan. Ketersediaan tanaman dan ketersediaan pintu-masuk kendaraan yang berbeda
(fasilitas ini akan memberikan rasa aman karena kendaraan konsumen lebih mudah
untuk diawasi penjaga), ketersediaan fire springkler pada atap ruangan (hal ini
dirancang untuk mengantisipasi adanya bahaya kebakaran), serta fire extinguisher.
Rancangan kriteria konsep foto.

Jenis kertas foto yang digunakan dalam perancangan ini adalah jenis glossy photo
paper tipe premium, penggunaan pigmented ink yang mampu bertahan sampai puluhan
tahun, penggunaan tinta khusus untuk foto (enam jenis warna), konsep 1 objek-1
background, resolusi 5 M. Kualitas foto yang digunakan adalah max dpi/ dot per inchi
dengan karakter foto yang digunakan adalah vivid. Unsur kedalaman dan realita foto
dapat diantisipasi dengan mengunakan kertas foto yang memiliki unsur relief
(imitations canvas texture).

Rancangan pelayanan jasa pemotretan.

Ketersediaan aksesoris untuk foto, ketersediaan variasi tema foto berkaitan dengan
aksesoris yang digunakan. Ketersediaan sarana editing yang melibatkan konsumen.
Ketersediaan hidden camera untuk memperoleh spontanitas konsumen. Adanya
fotografer dan editor yang terlatih, dan ketersediaan sumber lighting.

Simpulan
Emosi seseorang dapat direfleksikan ke dalam suatu bentuk perancangan produk atau

jasa dengan menggunakan metode Kansei Engineering. Salah satu bentuk produk atau jasa
yang dapat dirancang adalah restoran keluarga. Hasil rancangan restoran keluarga yang
disertai dengan jasa pemotretan memungkinkan konsumen untuk dapat mengabadikan
momen-momen bersama keluarga saat berada di restoran. Hasil foto tersebut akan dipajang
di dinding restoran sebagai kenang-kenangan. Hal ini tentunya akan memberikan daya
tarik tersendiri yang dapat membuat konsumen loyal.
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